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Upaya untuk memperoleh pertumbuhan dan produksi yang optimal perlu teknik
budidaya yang tepat, salah satunya adalah pengolahan tanah dan pemanfaatan
residu Nitrogen (N) jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh sistem olah tanah dan residu N jangka panjang terhadap laju
dekomposisi serasah jagung dan kedelai pada pertanaman kacang tunggak dan
interaksi keduanya. Penelitian ini terdiri dari 3 Perlakuan dan 4 ulangan, disusun
dalam Rancangan Acak kelompok (RAK). Faktor pertama adalah sistem olah
tanah yang terdiri dari Tanpa Olah Tanah, Olah Tanah Minimum, Olah Tanah
Intensif. Faktor kedua yaitu, Residu 200 kg N ha-1, dan residu 0 kg N ha-1.
Faktor ketiga yaitu, Serasah Jagung dan Serasah Kedelai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses dekomposisi serasah jagung dan kedelai pada
perlakuan tanpa olah tanah dan residu 200 kg N ha-1 lebih cepat mengalami
proses dekomposisi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini berkaitan dengan
pengolahan kembali pada lahan TOT sehingga memacu mineralisasi bahan
organik tanah dan melepasakan hara yang dibutuhkan dan tersedia bagi tanaman.
Selain itu pada lahan TOT menggunakan prinsip pengembalian sisa tanaman
sebagai mulsa, sehingga akan meningkatkan kualitas tanah dan meningkatkan
kelembaban, ketersedian air tanah, sehingga dapat mempengaruhi aktivitas
mikroorganisme tanah dalam proses dekomposisi.

Kata kunci: Dekomposisi serasah, Olah tanah, residu N
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kacang tunggak (Vigna unguiculata L.) termasuk keluarga
Leguminoceae. Tanaman yang diperkirakan berasal dari Afrika Barat ini tersebar
dibeberapa daerah tropik dan subtropik. Potensi hasil kacang tunggak yang
toleran terhadap lahan masam memiliki potensi hasil biji 1.000-1.200 kg ha™
(Setyowati dan Sutoro, 2010). Salah satu faktor yang menunjang tanaman untuk
tumbuh dan berproduksi secara optimal adalah ketersediaan unsur hara dalam
jumlah yang cukup di dalam tanah. Jika tanah Jika tanah tidak dapat
menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman, maka pemberian pupuk
organik dan anorganik perlu dilakukan untuk memenuhi kekurangan tersebut
(Tando, 2018).

Upaya untuk memperoleh pertumbuhan dan produksi perlu teknik budidaya yang
tepat, salah satunya adalah pengolahan tanah. Untuk mempertahankan kualitas
tanah agar tetap baik, dapat menggunakan prinsip OTK. Sistem olah tanah
konservasi terdiri dari tanpa olah tanah (TOT) dan olah tanah minimum. Olah
tanah konservasi dalam cara penyiapan lahan dapt mengurangi erosi,
penyimpanan karbon tanah, peningkatan biodiversitas tanah, pendaurulangan hara

internal, penguatan agregasi tanah dan peningkatan konservasi air (Utomo, 2015).

Selain sistem olah tanah, pengelolaan lahan yang dilakukan yaitu pemanfaaatan
residu pemupukan N. Pada lahan penelitian jangka panjang dilakukan rotasi
tanaman. Pada penanaman tanaman serealia dilakukan pemupukan N, sedangkan
pada tanaman legum tidak dilakukan pemupukan N. Pemupukan N yang

dilakukan terus menerus pada musim tanam sebelumnya dengan sistem olah tanah



konservasi memiliki kandungan N tanah yang lebih tinggi dibandingkan olah
tanah intensif. Nitrogen berperan dalam pembentukan daun, namun unsur ini
mudah tercuci sehingga diperlukan tambahan bahan organik untuk meningkatkan

daya menahan air dan kation-kation tanah (Ramdhani et al., 2016).

Menurut (Utomo, 2015) manfaat bahan organik yaitu untuk menghambat aliran
permukaan dan erosi tanah, meningkatkan siklus hara, meningkatkan
keanekaragaman hayati di dalam tanah, meningkatkan ketersediaan air tanah,

meningkatkan agregasi tanah, meningkatkan daya simpan karbon dalam tanah.

Dekomposisi merupakan proses penghancuran bahan organik mati yang dilakukan
oleh agen biologi maupun fisika menjadi bahan bahan mineral dan humus
koloidal organik. Oleh karena itu, dekomposisi bahan organik juga sering disebut
proses mineralisasi. Proses ini merupakan proses mikroba (dekomposer) dalam
memperoleh energi bagi perkembangbiakannya (Andrianto et al., 2015).

Dekomposisi dipengaruhi oleh bahan organik. Selama proses pemgomposan
terjadi pelapukan bahan organik, CO, banyak dibebaskan, sedangkan N tidak,
sehingga rasio C/N menjadi turun. Penurunan nilai rasio C/N karena terjadinya
penurunan jumlah karbon yang dipakai sebagai sumber energi mikroba untuk
menguraikan material organik. Yuwono (2006) menyatakan bahwa idealnya
komposisi bahan untuk dikomposkan memiliki nisbah C/N sekitar 30, sedangkan
kompos matang memiliki nisbah C/N < 20. Bahan organik yang memiliki nisbah
C/N jauh lebih tinggi di atas 30 akan terombak dalam waktu yang lama,
sebaliknya jika nisbah terlalu rendah akan terjadi kehilangan Nitrogen karena

menguap selama proses perombakan berlangsung.

Selain bahan organik faktor yang mempengaruhi proses dekomposisi adalah
kelembaban tanah. Kelembaban 40-60% adalah kisaran optimum untuk
metabolism mikroorganisme. Apabila kelembaban dibawah 40% maka aktivitas
mikroorganisme akan mengalami penurunan dan akan lebih menurun lagi pada

kelembaban 15%, sebaliknya apabila kelembaban lebih dari 60% maka hara akan



tercuci dan volume udara akan berkurang yang dapat berakibat menurunnya
aktivitas mikroorganisme (Supriyatna et al., 2015)

Dalam proses alamiahnya, serasah bahan organik akan mengalami proses
dekomposisi yang pada umumnya terjadi dalam waktu yang cukup lama. Proses
alamiah yang cukup lama dapat kita percepat dengan menciptakan kondisi
lingkungan yang dapat berdampak pada laju dekomposisi serasah yaitu

pengolahan tanah dan residu pemupukan.

Untuk mengetahui tingkat laju dekomposisi bahan organik, maka dilakukanlah
penelitian tentang pengaruh sistem olah tanah dan residu pemupukan N jangka
panjang terhadap laju dekomposisi serasah pada pertanaman kacang tunggak di

politeknik negeri lampung.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dapat dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh sistem olah tanah jangka panjang terhadap laju
dekomposisi serasah jagung dan kedelai pada pertanaman kacang tunggak ?

2. Apakah terdapat pengaruh residu N jangka panjang terhadap laju dekomposisi
serasah jagung dan kedelai pada pertanaman kacang tunggak ?

3. Apakah terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan residu N jangka
panjang terhadap terhadap laju dekomposisi serasah jagung dan kedelai pada
pertanaman kacang tunggak?

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari pengaruh sistem olah tanah jangka panjang terhadap laju
dekomposisi serasah jagung dan kedelai pada pertanaman kacang tunggak.

2. Mempelajari pengaruh residu nitrogen jangka panjang terhadap laju
dekomposisi serasah jagung dan kedelai pada pertanaman kacang tunggak.



3. Mempelajari interaksi antara sistem olah tanah dan residu N jangka panjang
terhadap terhadap laju dekomposisi serasah jagung dan kedelai pada

pertanaman kacang tunggak.

1.3 Kerangka Pemikiran

Olah tanah konservasi (OTK) merupakan pengolahan tanah yang dilakukan
seminimal mungkin. Residu tanaman musim sebelumnya maupun residu gulma
digunakan sebagai mulsa alami. Pada OTK, jumlah mulsa permukaan sebesar
lebih dari 30%, sehingga dapat meningkatkan jumlah bahan organik tanah,
meningkatkan siklus hara, meningkatkan daya simpan karbon tanah,
meningkatkan jumlah organisme tanah, dan mengurangi erosi tanah (Utomo,
2015). Penerapan olah tanah konservasi dalam jangka panjang lebih
menguntungkan karena mampu memperbaiki dan mempertahankan kondisi fisik
tanah, mencegah erosi tanah, mempertahankan kelembaban dan menekan
fluktuasi suhu tanah dan menjaga kelangsungan hidup organisme

(Ariska et al., 2016).

Pada perlakuan tanpa olah tanah tidak dilakukan pengolahan tanah ditambah
dengan mulsa sisa sisa tanaman sebelumnya. Pada perlakuan ini, diduga aktivitas
mikroorganisme berkurang akibat kondisi tanah yang padat. Pada kondisi
tersebut mikroorganisme kurang mendapat oksigen untuk proses metabolismenya
sehingga aktivitasnya berkurang. Dalam hal ini mengakibatkan proses
dekomposisi bahan organik akan semakin lambat. Saibi dan Tolangara (2017)
melaporkan bahwa proses dekomposisi oleh bakteri sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan terutama ketersediaan oksigen terlarut khususnya bagi bakteri.
diperlukan dekomposer untuk mendekomposisikan bahan organik. Semakin
banyak bahan organik yang tersedia di dalam tanah, maka semakin tinggi pula

oksigen yang dibutuhkan untuk merombaknya.

Olah Tanah Minimum (OTM) merupakan salah satu sistem olah tanah dengan
melakukan pengolahan tanah seminimal mungkin namun masih memberikan

kondisi yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman (Sutanto, 2002).



Permukaan lahan pada OTM menggunakan sisa tanaman untuk dijadikan mulsa.
Adanya penambahan mulsa tersebut dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia
tanah, penggunaan mulsa dalam jangka panjang dapat menjadi sumber hara bagi
tanaman, memperbaiki KTK tanah dan meningkatkan aktivitas mikrorgaisme
tanah (Achmad dan Aji, 2016).

Pada olah tanah intensif, permukaan tanah dibuat menjadi bersih dari gulma serta
lapisan atas tanah dibuat menjadi gembur sehingga perakaran tanaman dapat
berkembang dengan baik (Utomo, 2012). Selain itu, olah tanah intensif diolah
secara maksimal sehingga pori tanah menjadi tebuka. Menurut Widiyono (2005)
olah tanah intensif memiliki bongkahan yang kecil sehingga luas permukaan tanah
menjadi lebih tinggi dan pori makro tanah lebih banyak, namun meskipun olah
tanah intensif memiliki pori yang lebih luas dan meningkatkan O, didalam tanah,
akan tetapi jumlah bahan organik tanah dan mikroorganisme didalam tanah

rendah sehingga proses perombakan bahan organik tanah juga rendah.

Selain sistem olah tanah, pengelolaan lahan yang dilakukan ialah pemanfaatan
residu pemupukan Nitrogen. N sangat menentukan pertumbuhan tanaman karena
N berkaitan erat dengan aktivitas mikroorganisme. Apabila pemberian pupuk
Nitrogen dilakukan dalam jumlah cukup maka akan meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah. Hasil penelitian Susanti et al. (2014) biomaasa

mikroorganisme lebih tinggi pada perlakuan pemberian pupuk Nitrogen.

Prasetya (2018) menyatakan bahwa pada olah tanah konservasi kadar C-organik
tanah lebih besar dibandingkan olah tanah intensif. Hal tersebut disebabkan
adanya serasah yang digunakan sebagai mulsa sedangkan olah tanah intensif
tidak. Tingginya BOT karena pemberian pupuk nitrogen sebagai sumber energi
yang dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, sehingga dekomposisi
bahan organik (serasah) dan mineralisasi unsur hara dapat berjalan dengan cepat

dan unsur hara dapat diserap oleh tanaman.



Tingkat aktivitas mikroorganisme tercermin dari proses respirasi dalam tanah,
dimana proses ini menandakan adanya aktivitas kehidupan mikroba dalam tanah
dan berkembang biak dengan merombak bahan organik tanah. Menurut Yuwono
(2008), unsur hara karbon dalam proses metebolisme dan perbanyakan sel
dimanfaatkan oleh mikroba sebagai sumber energi, sementara unsur N
dimanfaatkan untuk sintesis protein atau pembentukan protoplasma.

Hubungan timbal balik bahan organik dan mikroorganisme dalam proses
dekomposisinya menghasilkan hasil samping seperti CO,, CH, asam asam
organik. Pelapukan bahan organik dilihat dari C/N nya, bahan organik dengan
nisbah C/N rendah akan terlapuk dengan mudah dan cepat. Sebaliknya bahan

organik dengan nisbah C/N tinggi akan lamba terlapuk (Rosalina, 2018).

Secara umum penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah dan
residu N terhadap laju dekomposisi serasah berdasarkan perlakuan pengolahan
tanah yang berbeda-beda. Skema dalam kerangka pemikiran ini dapat dilihat

dalam Gambar 1
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Gambar 1. Skema atau alur kerangka pemikiran pengaruh system olah tanah dan
residu pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap laju dekomposisi

serasah pada pertanaman kacang tunggak




1.4 Hipotesis

1. Laju dekomposisi serasah jagung dan kedelai pada olah tanah minimum
(OTM) lebih cepat dibandingkan tanpa olah tanah (TOT) dan olah tanah
intensif (OTI)

2. Laju dekomposisi serasah jagung dan kedelai dengan residu pemupukan
Nitrogen jangka panjang lebih cepat dibandingkan tanpa pemupukan
Nitrogen.

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan residu pemupukan nitrogen

jangka panjang terhadap laju dekomposisi serasah jagung dan kedelai.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Olah Tanah

Sistem olah tanah merupakan salah satu cara pengolahan tanah untuk menjaga dan
meningkatkan kesuburan tanah yang dilakukan dalam budidaya tanaman (Sutedjo,
2001). Pengolahan tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik
terhadap tanah. Tujuannya adalah untuk mencampur dan menggemburkan tanah,
mengontrol tanaman pengganggu, mencampur sisa tanaman dengan tanah, dan
menciptakan kondisi kegemburan tanah yang sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Utomo, 2012).

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menjaga aerasi dan kelembaban sesuai
dengan kebutuhan tanah, sehingga penyerapan unsur hara oleh akar tanaman dapat
berlangsung dengan baik. Ada beberapa cara sistem olah tanah yang dapat
dikelompokkan menjadi 3 yaitu tanpa olah tanah, pengolahan tanah minimum dan

pengolahan tanah intensif

2.1.1 Olah Tanah Intensif

Olah Tanah Intensif (OTI) merupakan sistem olah tanah yang masih banyak
diterapkan oleh petani. Olah tanah intensif yaitu dengan bajak total dan garu telah
banyak diterapkan di kehutanan terutama pada hutan tanaman skala luas dengan
tujuan memberikan kondisi lahan yang bersih dan tekstur tanah yang gembur
untuk jenis-jenis tanaman cepat tumbuh. Namun banyak ahli menyatakan teknik
ini akan mempercepat erosi tanah disamping memerlukan biaya mahal
(Wahyuningtyas, 2010).
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Menurut Utomo (2015), pengolahan tanah yang dilakukan secara terus menerus
juga dapat memacu meningkatnya gas CO; secara signifikan. Oleh sebab itu OTI
dapat mempercepat terjadinya kerusakan sumber daya tanah, meningkatkan gas
rumah kaca, dan ancaman terhadap ketahanan pangan. Sehingga dibutuhkan
sistem olah tanah yang berkelanjutan untuk mengurangi cekaman-cekaman yang
ada pada OTI.

2.1.2 Olah Tanah Konservasi

Pengolahan tanah konservasi (OTK) merupakan salah satu pengolahan tanah yang
dilakukan seminimal mungkin. Olah tanah konservasi memiliki kelebihan yaitu
mengurangi waktu persiapan lahan serta biaya, menambah bahan organik,
mengurangi erosi tanah, dan meningkatkan jumlah organisme tanah. Sistem olah
tanah konservasi yang banyak diterapkan adalah sistem olah tanah minumum atau
dikenal dengan Tanpa Olah Tanah (TOT) dan Olah Tanah Minumim (OTM).

TOT merupakan salah satu bagian dari teknologi olah tanah konservasi (OTK)
(Utomo, 2015). Pada dasarnya TOT merupakan modifikasi pengolahanan tanah
secara biologis dalam ekosistem hutan yang disesuaikan dengan ekosistem
pertanian (Utomo, 2015). Pada TOT hanya mengurangi frekuensi pengolahan

tanah saja, tanpa merubah tujuan dasar persiapan lahan (Utomo, 2015).

Menurut Utomo (2015), tujuan dilakukannya TOT adalah menyiapkan lahan agar
benih dapat tumbuh dengan baik dan menyiapkan lahan agar berproduksi
optimum tanpa mengurangi kualitas tanah. Pada TOT, persiapan lahan hanya
dilakukan pengendalian gulma dan membuat lubang tugalan atua alur kecil
sebagai tempat tumbuh benih. Gulma dikendalikan dengan herbisida layak
lingkungan, yaitu herbesida yang tidak menimbulkan kerusakan pada tanah
(Utomo, 2015).

Residu tanaman yang dijadikan mulsa memiliki fungsi sebagai penghambat aliran

permukaan dan erosi tanah, meningkatkan siklus hara, meningkatkan
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keanekaragaman hayati di dalam tanah, meningkatkan ketersediaan air tanah,
meningkatkan agregasi tanah, meningkatkan daya simpan karbon dalam tanah
(Utomo, 2015). Selain itu, TOT juga dapat mengurangi gas rumah kaca melalui
penyimpanan C dalam tanah dan mengurangi emisi gas CO, (Utomo, 2015).

Dengan kata lain, TOT dapat memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi tanah.

Sistem Olah Tanah Minimum (OTM) merupakan salah satu bagian dari teknologi
olah tanah konservasi (OTK), selain Tanpa Olah Tanah (TOT). Sama halnya
dengan TOT, OTM memiliki tujuan dan fungsi yang sama seperti TOT. Akan
tetapi ada beberapa perbedaan yang dimiliki, seperti tetap dilakukannya
pengolahan tanah. Pada OTM, pengolahan tanah dilakukan hanya seperlunya

(ringan) dan dilakukan juga pengendalian gulma (Utomo, 2015).

Pengendalian gulma dilakukan secara manual (dibesik), akan tetapi jika kurang
berhasil, pengendalian dapat dilakukan dengan menggunakan herbisida layak
lingkungan. Sama halnya dengan TOT, residu sisa tanaman sebelumnya maupun
gulma dikembalikan kembali ke lahan sebagai mulsa (Utomo, 2015). Residu
tanaman maupun gulma dapat meningkatkan kesuburan tanah dikarenakan
meningkatnya jumlah bahan organik tanah. Oleh karena itu produktivitas juga

dapat meningkat akibat peningkatan kesuburan tanah.

2.2 Serasah Tanaman Sebagai Mulsa

Bahan organik yang berasal dari sisa tanaman mengandung bermacam macam
unsur hara yang dapat dimanfaatkan kembali oleh tanaman jika telah mengalami
dekomposisi dan mineralisasi. Sisa tanaman ini memiliki kandungan unsur hara
yang berbeda kualitasnya tergantung pada tingkat kemudahan dekomposisi serta
mineralisasinya. Adanya penambahan mulsa mampu meningkatkan kelembaban
tanah, kandungan bahan organik, agregasi dan menurunkan ketahanan penetrasi
tanah (Adrinal et al., 2012).
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Tindakan pengembalian sisa-sisa tanaman yang tidak bernilai ekonomis ke dalam
tanah merupakan bagian dari daur unsur hara tanaman. Aplikasi mulsa
merupakan salah satu upaya menekan pertumbuhan gulma, memodifikasi
keseimbangan air, suhu dan kelembaban tanah serta menciptakan kondisi yang
sesuai bagi tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik (Fithriadi, 2012).

Pemberian mulsa organik dapat meningkatkan kadar C-organik tanah
dibandingkan pada tanah tanpa pemberian mulsa. Peningkatan kadar C-organik
pada musim kemarau yaitu sebesar 0,24 — 0,43%. Selanjutnya, tanah yang diberi
mulsa platik dan mulsa organik, mampu meningkatkan suhu tanah antara 1,20 —
4,19 °C lebih tinggi dari tanah tanpa mulsa. Suhu tanah merupakan salah satu
faktor lingkungan mikro tanah yang penting karena mempengaruhi kelembaban
tanah, aerasi tanah, struktur tanah, aktivitas mikroorganisme perombak, enzim,

dan ketersediaan unsur hara (Harsono, 2012).

2.3 Dekomposisi Bahan Organik

Faktor-faktor yang mempengaruhi laju dekomposisi bahan organik dari segi
dekomposernya adalah suhu, kelembaban, salinitas dan pH. Proses ini sangat
besar peranannya dalam siklus energi dan rantai makanan pada ekosistem.
Menurut (Sulistiyanto et al. 2015), secara umum, Laju dekomposisi lebih lambat
pada pH rendah dibanding pH netral. Lebih lanjut, bahan organik yang
mempunyai nisbah C/N yang tingga lebih susah terdekomposisi dibanding bahan
serasah yang mempunyai nisbah C/N yang rendah. Serasah yang berada pada
daerah yang mempunyai jumlah mikroorganisme lebih banyak cenderung lebih
cepat terdekomposisi dibanding pada daerah yang mempunyai jumlah

mikroorganisme sedikit.
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Osono dan Takeda (2006), menambahkan bahwa kecepatan dekomposisi serasah
daun dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah:

1. Tipe serasah
Tipe serasah mempengaruhi kemampuan suatu mikroba untuk
mendekomposisi senyawa-senyawa kompleks yang terkandung di dalam
serasah, dimana lignin akan lebih susah untuk didekomposisi, selanjutnya
selulosa dan gula sederhana adalah senyawa berikutnya yang relatif cepat
didekomposisi.

2. Temperatur
Kecepatan dekomposisi tertinggi ditunjukan pada suhu 24°C. Suhu
merupakan parameter fisika yang mempengaruhi sifat fisiologi
mikroorganisme yang hidup di lingkungan tersebut. Setiap peningkatan suhu
sebesar 10°C akan meningkatkan laju metabolisme organisme menjadi dua
kali lipat. Akan tetapi, penambahan suhu maksimal dapat mematikan

mikroorganisme pendegradasi serasah.

3. Pengaruh pH
pH optimum untuk aktivitas selulase kapang berkisar antara 4,5-6,5. Enzim
pada umumnya hanya aktif pada kisaran pH yang terbatas. Nilai pH
optimumsuatu enzim ditandai dengan menurunnya aktivitas pada kedua sisi
lainnya darikurva yang disebabkan oleh turunnya afinitas atau stabilitas
enzim. Pengaruh pH pada aktivitas enzim disebabkan oleh terjadinya
perubahan tingkat ionisasi padaenzim atau substrat sebagai akibat perubahan
pH.

4. Oksigen
Oksigen secara umum sangat diperlukan dalam proses dekomposisi terutama
bagi dekomposer yang bersifat aerobik. Sebenarnya baik bakteri aerobik
maupun anaerobik sama-sama membutuhkan oksigen dan sama-sama

dapatmelakukan proses dekomposisi.



5. Kelembaban tanah
Pada metabolisme mikroba, kelembaban harus dijaga pada kisaran 40%
hingga 60%.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2019 di
lahan Politeknik Negeri Lampung dengan penerapan olah tanah konservasi dan
perlakuan pemupukan N jangka panjang yang telah berlangsung sejak tahun 1987
sampai dengan 2018. Lokasi percobaan berada pada 105°13°45,5”’-
105°13°48,0”’BT dan 05°21°19,6-05°21°19,7°’LS, dengan elevasi ketinggian 122
mdpl. Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Jurusan limu Tanah

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain oven, timbangan, jarum jahit
petakan kayu 1x1 m, kertas amplop, pinset. Sedangkan bahan yang akan
digunakan yaitu stremin, benang nilon sampel tanah, serasah jagung, serasah

kedelai, kacang tunggak varietas lokal (Gaya Baru).

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial 3 x 2 x 2 dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah
sistem olah tanah jangka panjang yaitu To= Tanpa Olah Tanah (TOT), T1= Olah
Tanah Minimum (OTM), T,=0Olah Tanah Intensif (OTI). Faktor kedua adalah
Residu pemupukan nitrogen jangka panjang yaitu No= 0 kg N ha™, dan N,= 200
kg N ha™. Faktor ketiga adalah kantong berisi serasah taman yaitu serasah jagung
(S1) dan serasah kedelai (S,).
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Dengan demikian terbentuk 12 kombinasi perlakuan yaitu :

ToNpS; = Tanpa olah tanah, tanpa pemupukan N, serasah jagung
ToNoS, = Tanpa olah tanah, tanpa pemupukan N, serasah kedelai
T1NoS; = Olah tanah minimum, tanpa pemupukan N, serasah jagung
T1NoS, = Olah tanah minimum, tanpa pemupukan N, serasah kedelai
T,NoS; = Olah tanah Intensif, tanpa pemupukan N, serasah jagung
T,NoS, = Olah tanah Intensif, tanpa pemupukan N, serasah kedelai
ToN,S; = Tanpa olah tanah, residu pemupukan N, serasah jagung
ToN2S, = Tanpa olah tanah, residu pemupukan N, serasah kedelai
T1N,S; = Olah tanah minimum, residu pemupukan N, serasah jagung
T1N,S, = Olah tanah minimum, residu pemupukan N, serasah kedelai
T,N,S; = Olah tanah Intensif, residu pemupukan N, serasah jagung

T,N,S, = Olah tanah Intensif, residu pemupukan N, serasah kedelai

Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji Bartlett dan untuk
Adifitasnya dengan uji Tukey setelah asumsi terpenuhi data diolah dengan analisis

ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Sejarah Lahan

Penelitian ini dilakukan di lahan kampus Politeknik Negeri Lampung. Penilitian
ini merupakan penelitian jangka panjang yang telah berjalan selama 32 tahun
dengan melakukan rotasin tanaman yaitu tanaman serealia seperti jagung dan padi
gogo dengan tanaman kacang kacangan seperti kacang kedelai, kacang hijau dll.
Penelitian ini menggunakan residu pupuk N dari penelitian sebelumnya yaitu pada
pertanaman jagung. Pada tahun 1999 dan 2000, Penelitian jangka panjang ini
dilakukan pemugaran tanah dengan cara pengolahan tanah kembali, pengapuran,
dan pemberaan pada permukaan tanah Todan T; untuk memperbaiki sifat tanah
akibat pemadatan (Utomo, 2012).
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3.4.2 Pengolahan Tanah

Pada penelitian ini menggunakan tiga sistem olah tanah, yakni tanpa olah tanah,
olah tanah minimum, dan olah tanah intensif. Pada saat 2 minggu sebelum tanam
lahan disemprot menggunakan herbisida rindomil untuk daun lebar dan glifosfat
untuk daun sempit dan teki, kemudian gulma yang sudah mati digunkan sebagai
mulsa pada petak tanah perlakuan tanpa olah tanah (TOT) ditambah dengan sisa
sisa tanaman jagung. Sedangkan pada petak olah tanah minimum (OTM) tanah
dicangkul dangkal dan gulma digunakan sebagai mulsa, dan pada olah tanah
intensif (OTI) tanah dicangkul dua kali hingga kedalaman 20 cm dan sisa tanaman

dan gulma dibuang dari petak percobaan.

3.4.3 Penanaman dan Pembenaman L.itterbag

Penelitian ini dimulai pada bulan April 2019 di lahan kampus Politeknik Negeri
Lampung. Sebelumnya lahan tersebut digunakan untuk penelitian tanaman
jagung, Kemudian lahan dibersihkan untuk ditanami kacang tunggak. Lahan
dibagi menjadi 36 petak dengan masing-masing luas petaknya 4x6 m? dengan
jarak tanam 40 cm x 25 cm, setelah itu ditanami 2 benih kacang tunggak per

lubang. Sampel serasah yang digunakan adalah serasah jagung dan kedelai.

Sampel serasah diambil kemudian dioven selama 24 jam pada suhu 105° C.
Selanjutnya sampel serasah dimasukkan pada kantong-kantong yang terbuat dari
stremin, masing-masing kantong diisi dengan serasah sebanyak 10 gr berat kering
oven. Kemudian masing masing sampel dibenamkan kedalam tanah dengan
kedalaman 5 — 10 cm. Sampel serasah yang di benamkan pada setiap petak
perlakuan adalah 10 sampel, yaitu 5 sampel serasah jagung dan 5 sampel serasah

kedelai.
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Kelompok |

Kelompok 11

Kelompok 111

NoT>

N2To

Kelompok IV

Gambar 2. Layout penelitian pada kebun percobaan di Politeknik Negeri
Lampung.

Keterangan: T,= Olah Tanah Intensif, T;= Olah Tanah Minimum, To= Tanpa Olah
Tanah, No = Tanpa Pupuk N, N; = Pupuk N 100 kg N ha™*, dan N, =
Pupuk N 200 kg N ha™.

[ ] Petak yang diamati
[ Petak yang tidak diamati
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A
v

6m

Gambar 3. Posisi peletakan kantong sampel serasah pada setiap petak
percobaan.

X = posisi kantong sampel serasah jagung
O = posisi kantong sampel serasah kedelai

3.4.4 Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan cara dilarik di antara baris tanaman . Aplikasi
pupuk dilakukan pada 1 MST (Minggu Setelah Tanam). Dosis pupuk SP-36 yang
diberikan 100 kg P ha™ dan dosis pupuk KCL50 kg K ha™. Sedangkan dosis
pupuk urea 0 kg N ha™ dan 200 kg N ha™, yaitu memanfaatkan residu N dari

pemupukan pertanaman sebelumnya.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman, penyiangan, serta pengendalian
hama dan penyakit . Penyulaman dilaksanakan yaitu pada saat 1 MST pada
lubang tanam yang tidak tumbuh. Penyiangan dilakukan dengan mencabut,

mengoret gulma yang tumbuh di petak percobaan.
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3.4.6 Pengambilan Kantong Serasah

Pengambilan kantong serasah dilakukan sebanyak 5 kali selama 10 minggu pada
saat 2 minggu, 4 minggu, 6 minggu, 8 minggu dan 10 minggu setelah peletakan
(MSP). Pengambilan kantong dilakukan dengan cara menggali tanah sedalam 5-
10 cm pada posisi yang sudah ditandai. Pada setiap petak perlakuan tiap 2
minggu diambil 2 kantong serasah yaitu kantong berisi serasah jagung dan
kantong berisi serasah kedelai.

3.5 Variabel Pengamatan
3.5.1 Laju Dekomposisi Serasah

Untuk mengetahui kecepatan dekomposisi, dilakukan pengamatan dengan
metode analisis bobot kering serasah didalam kantong streamin berukuran 10 x10
cm. Setiap 2 minggu, masing-masing satu kantong berisi serasah diangkat dari
setiap petak percobaan. Selanjutnya sampel serasah dibersihkan dari tanah
secara hati-hati dengan menggunakan pinset. Kemudian sampel serasah dioven
selama 48 jam pada suhu 70°C. Setelah itu sampel serasah ditimbang untuk

mengetahui bobot kering.

Perhitungan Laju dekomposisi menggunakan rumus (Ashton et al., 1999) :
Xt = Xo e
Ln (Xt/Xo) = - Kt

Keteangan :

X: = Bobot kering serasah setelah waktu pengamatan ke-t (g)
X, = Bobor serasah awal

Bilangan logaritma natural (2,72)

= Waktu pengamatan (hari )

Laju dekomposis

X —+ o
|
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3.5.2 Waktu paruh (t,,)

Waktu paruh (t,,) merupakan waktu yang dibutuhkan untuk jumlah bobot kering
serasah menjadi setengah dari nilai awal.

In(Xt/Xo) = -kt
In(50/100)= -kt1 /o

0,693 = -kt
— 0,693
t =
1, K

3.6 Variabel Pengamatan Pendukung

1. Analisis C-organik serasah

2. N-total serasah
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Persiapan alat dan bahan penelitian

Pengolahan lahan di politeknik negeri lampung
(11 April 2019)

'

Pengolahan tanah intensifdan pengolahan tanah minimum

'

Penanaman kacang tunggak (Vigna unguiculata L.walp) dan Pembenaman
kantong berisi serasah jagung dan kedelai di petak percobaan

}

Aplikasi pupuk P, K, Urea

}

Pemeliharaan tanaman kacang tunggak

'

Pengambilang sampel kantong berisi serasah (dilakukan 2 minggu,4 minggu,
6 minggu, 8 minggu dan 1 minggu setelah peletakan)

|

Pengamatan variabel utama yang dilakukan ( mengukur bobot kering serasah
minggu ke 2, 4, 6, 8 dan 10)

'

Pengumpulan data

'

Analisis data

'

Laporan hasil skripsi

Gambar 4. Skema alur kerja penelitian pengaruh sistem olah tanah dan residu

pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap laju dekomposisi
serasah.




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Laju dekomposisi serasah jagung dan kedelai pada perlakuan tanpa olah tanah
(TOT) lebih cepat dibandingkan olah tanah minimum (OTM) dan olah tanah
intensif (OTI)

2. Laju dekomposisi serasah jagung dan kedelai perlakuan residu 200 kg N ha™*
lebih cepat dibandingka 0 kg N ha™

3. Tidak terdapat interaksi antara olah tanah dengan residu pemupukan nitrogen

jangka panjang.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis menyarankan perlu adanya
penelitian lanjutan tentang dekomposisi serasah, untuk mengetahui jumlah unsur

hara yang dapat kembali ketanah.
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